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Trichaphyton rubrnm adalah jamur kulit paling umum yang
menyebabkan infeksi jamur superfisial di dunia. Salah satu
cara untuk mengendalikan infeksi adalah  dengan
mengembangkan zat antijamur, Pare mengandung berbagai
senyawa dan dapat bersifat antijamur, antara lain senyawa
flavonoid dan saponin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak pare (Momordica charantia L)
terhadap pertumbuhan jamur Trichepyton rubrum. Penelitian
ini menggunakan ekstrak pare dilakukan dengan metode
perendaman terpisah pada konsentrasi 5%, 25%, 50%, 75%
dan 100%. 2% ketoconazole digunakan sebagai kontrol
positif. Kultur murni  Trichopyton rubrum yang diencerkan
menurut standar MacFarland 1 dikultur 4 kali dalam SDA
dan ekstrak goya atau ketoconazole 2 tolam dan diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 25 hari. Pertumbuhan jamur diamati
secara mikroskopis dan makroskopis. Hasil penelitian
menunjukkan pada konsentrasi 5%, jamur tumbuh, tetapi
pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% tidak ada jamur.
Ekstrak pare pada konsentrasi 25% memiliki efek yang sama
dengan ketoconazole 2%. Kesimpulan penelitian ekstrak pare
efektif menghambat pertumbuhan Trichapyton rubrum.
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INTRODUCTION

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dan merupakan surga bagi makhluk hidup. Suhu
tinggi dan kelembaban tinggi merupakan tempat tumbuhnya tumbuhan dan mikroorganisme.
Salah satu mikroorganisme yang dapat berkembang biak di iklim tropis adalah jamur.' Kondisi
kulit dan ketidaktahuan akan kebersihan pribadi merupakan faktor yang mendorong
berkembangnya jamur.” Pertumbuhan jamur, seperti dermatofita, tumbuh subur dan berkembang
biak pada lingkungan dengan suhu 25-28°C. Dermatofit adalah kelompok jamur yang dapat
membentuk molekul yang mengikat keratin dan menggunakannya sebagai sumber nutrisi untuk
membentuk koloni.> Dermatofit, jamur penyebab penyakit infeksi lkulit, dibagi menjadi tiga

jenis: Epidermophyton, Microsporum, dan Trichaphyton.”

Dermatofit utama yang menyebabkan sebagian bes& infeksi jamur superfisial di seluruh dunia
adalah  Trichophyten rubrum.’ Dermatofit adalah jamur yang memiliki kemampuan untuk
menyerang jaringan yang mengalami keratinisasi (seperti kulit, rambut, dan kuku). Reaksi yng
ditimbulkan oleh keratinosit, merupakan garis pertahanan pertama terhadap mikroorganisme,
seperti Trichopyton rubrum.” Manifestasi dari T, mdbram, Seperti /inea pedis, linea cruris, dan linea wrporii,
penyakit manusia kulit yang paling umum tampak di seluruh dunia.® Insidensi penyakit karena
jamur di Indonesia berkisar antara 2,93% - 27,6% ditahun 2009-2011.>""DiRSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado pada tahun 2012 didapatkan 65 kasus(1,61%) dan pada tahun 2013 ditemukan
153(3.7%) kasus dari 4099(100%) total kaﬁls penyakit kulit." Pada bulan Januari-Desember 2013
distribusi jumlah kasus dermatofitosis di RSUP Prof. Dr.R.D. KandouManado sebany

153(3.7%) kasus dari 4099(100%) total kasus penyakit kulit.”” Dari lokasinya diketemukan 54
kasus (35.3%) tinea kruris, lalu tinea pedis dengan 50 kasus(32,7%), tinea kapitis 11 kasus (7,2%),
kemudian tinea unguium atau onikomikosis dengan 8 kasus (5,3%) dan tinea corporis 4 kasus
(2,6%). Selain itu ada juga lokasi kombinasi tinea korporis et kruris dan tinea kruris et korporis

dengan 26 kasus (17%), serta tidak diketemukan data mengenai tinea barbae dan tinea imbrikata."”

Dermatofita berasal dari kata Yunani yang berarti “tanaman kulit” masuk dalam famili
arthrodermataceae dan diperkirakan terdiri dari 40 species yang dibagi menjadi tiga:

Epidermophyton, Microsporum, Dermatota keratin.

Golongan jamur ini bisa mencerna keratin kulit sang lantaran memiliki daya tarik pada keratin
(keratinafilif) sebagai akibatnya infeksi fungi ini bisa menyerang lapisan-lapisan kulit mulai stratum
korneum hingga menggunakan stratum basalis. Selain sifat keratofilik masih masih ada sifat yang
sama pada antara dermatofita, menggunakan sifat faali, taksonomis, antigenik, kebutuhan zat

Author's full name without degree! 2 8 (1) February 2021
Title in English doi: 10.267 14/ magnamed.8.1.2021.42-48




AGNA MEDIKA &ISSN 2774-2318 (Online)
la limiah Kedokteran dan Kesehatan p-ISSN 2407-0505  (Print)

makanan buat pertumbuhannya, dan penyebab penyakit. Jamur ini bisa dengan gampang
menggunakan media dengan perubahan pH yang besar. Jamur ini bisa bertahan menjadi bakteri
saprofit tanpa mengakibatkan kelainan dalam organ tubuh seseorang atau hewan. Dalam
beberapa kasus, sifat fungi sanggup sebagai patogen dan mengakibatkan penyakit, bahkan

terdapat yang dapat berdampak fatal."

Perkembangan pengobatan di Indonesia telah beralih ke pengobatan tradisional atau alami karena
dianggap lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping bahan kimia.* Tanaman yang dikenal
masyarakat Indonesia dan banyak digunakan adalah pare (Mowordica fbarm&': 1).° Pare mudah
digunakan dan dapat ditemukan di sebagian besar wilayah Indonesia. Orang Indonesia telah lama
menggunakan pare sebagai makanan sehari-hari, dan telah lama dipercaya dan digunakan sebagai
obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit.Pare merupakan salah satu buah yang
mengandung flavonoid dan saponin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri serta enemies of

parasites.”

Flavonoid adalah kelompok terbesar dari senyawa fenolik yang ditemukan di alam. Karena
flavonoid disintesis oleh tanaman untuk melawan infeksi mikroba, flavonoid secara in vitro
efektif sebagai agen antijamur dan antibakteri yang membunuh banyak mikroorganisme.
Flavonoid dapat mengikat protein terlarut dan dinding sel mikroba, dan lipofilisitas flavonoid
yang tinggi semakin merusak membran. Flavonoid dapat mengganggu aktivitas transpeptidase
peptidoglikan dan mengganggu pembentukan dinding sel.” Efek lisis membran saponin, yaitu
pembentukan kompleks dengan kolesterol pada membran sel protozoa. Saponin memiliki sifat
antibakteri dan antijamur. Saponin mengganggu lapisan lipid membran, meningkatkan
permeabilitas membran sel, mengacaukan membran sel, dan menginduksi sitolisis." Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti menggunakan ekstrak pare untuk kultur jamur dermatofit Trichapylon

rabrim.
METHODS

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental murni, di bidang Mikrobiologi dan
Farmakologi yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Muhamadiyah
Semarang, Sampel penclitian menggunakan adalah pare dan jamur Trichepyten rabram. Besar
sampelpenelitian menggunakan rumus federer’

(n-1) x (k-1) = 15

(n-1) x (5-1) = 15

(n-1)x4 =15
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4n-4 = 15
4n = 20

n=4

keterangan:

n banyaknya sampel (pengulangan)

banyaknya perlakuan (4 perlakuan, yaitu ekstrak pare pada konsentrasi 5%, 25%,
50%, 75%, 100%)

Data yang dikumpulkan dari hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis dengan analisis deskriptif
dan uji Kruskal-Wallis menggunakan p < 0,05. Koloni putih bertumpuk di tengah dan coklat di
tepi dikatakan menghambat larutan uji jika tidak berwarna merah ceri pada pemeriksaan

makroskopik atau mikroskopis.

RESULTS

Analisis Ekstrak Pare (Momordica charantia L.)

Hasil uji fitokimia ekstrak pare (Mowordica charantia 1.) ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia pare (Momordica charantia1..)

Kandungan kimia ekstrak pare  Reaksi uji fitokimia Hasil
Saponin Terbentuk buth selama 10 menit Saponin (+)
Flavonoid Larutan pada amil alkohol berwarna merah Flavonoid (+)
Alkaloid Larutan berwarna jingga Alkaloid (+)

Larutan berwarna putih

Triterpenoid Larutan berwarna jingga Triterpenoid (+)
Polifenol Larutan berwarna hijau kehitaman Polifenol (+)

Skrining fitokimia ekstrak pare teridentifikasi senyawa saponin, flavonoid, alkaloid, triterpenoid
dan polifenol. Kandungan saponin teridentifikasi dari keberadaan buih/busa, kandungan
flavonoid diketahui dari larutan ekstrak yang berubah menjadi berwarna merah. Kandungan
alkaloid teridentifikasi berwarna jingga pada penambahan dragendrof dan warna putih pada
penambahan mayer. Triterpenoid tampak berwarna jingga pada penambahan eter, asam asetat
anhidrat dan H,80s, sedangkan polifenol berwarna hijau kehitaman ketika ekstrak pare ditambah

dengan FeCls.
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Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Pare (Momordica charantia L.)

Kadar hambat minimum (KHM) ekstrak pare (Momordica charanitia 1.)) dalam menghambat
pertumbuhan Trichepyton rubrum ditetapkan atas konsentrasi minimal yang dapat menghambat
pertumbuhan Trichapyton rbrum tersebut. Konsentrasi yang digunakan terdiri dari 5%, 25%, 50%,
75% dan 100% dengan jumlah ulangan per konsentrasi sebanyak 4 kali. Pada penelitian ini juga
disertakan baku positf yaitu ketokonazole 2% yang juga diuji dalam 4 kali ulangan. Hasil

penetapan KHM ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. KHM ekstrak pare (Momordica charantia L.) terhadap pertumbuhan Trichopyton

rubrum
Makroskopis Mikroskopis
Perlakuan Kesimpulan
C1 Cc2 (3 C4 Cc1 2 C3 C4
Ekstrak pare 5% + + + + + + + + +

Ekstrak pare 25% - - - - - - ; N ;
Ekstrak pare 50% - - - - - - B B B
Ekstrak pare 75% - - - - - - - N -
Ekstrak pare 100% - - - - - - ; N B

Ketokonazole 2% - - - - - - - R -

Keterangan: C = cawan petri, + = ada koloni, - = tidak ada koloni

Hasil pengamatan makroskopis pertumbuhan jamur Trichepyton rubrum tampak berwarna putih
bertumpuk di tengah dan maron pada tepinya berwarna merah cheri. Pada cawan petri yang
terdapat pertumbuhan koloni kemudian dilakukan pengamatan secara mikroskopis dengan

pengecatan Lactophenal Cotton Blue (LPCB).

Ladofbensl/ merupakan reagen yang digunakan sebagai pewarna untuk jamur. Ladephenol Cotton Blue
mengandung kristal fenol, kapas biru, asam laktat, gliserol dan air suling. Co#lon blue memberi
warna jamur, dan fungsi gliserol mempertahankan fungsi fisiologis sel dan mencegahnya
mengering, Asam laktat mempertahankan struktur jamur, membersihkan jaringan, dan fenol
bertindak sebagai desinfektan. Hasil pengecatan, mikrospora muncul sebagai sobekan dalam
cawan Petri yang mengandung 5% ekstrak pare. Berdasarkan Tabel 2, tidak ada pertumbuhan
Trichopyton rubrum yang diamati pada konsentrasi ekstrak pare 25%, 50%, 75%, 100% dan
perlakuan dengan ketoconazole, dan konsentrasi ekstrak pare adalah 25%. Ini adalah konsentrasi

minimum ekstrak pare yang dapat menghambat pertumbuhan Trichophyton rubens. Berdasarkan
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Tabel 2, dapat dilihat bahwa 25% ekstrak pare memiliki titik akhir positif yang serupa dengan

ketoconazole pada konsentrasi efektif minimum 2%.
Analisis Sampel

Analisis sampel pada penelitian ini yaitu mengamati ada tidaknya pertumbuhan jamur
Trichapyton rubrum. Trichopyton rubrum dikultur pada medium SDA yang ditambahkan ekstrak pare
dengan konsentrasi 5%, 25%, 50%, 75%, 100% dan ketokonazole 2%. Pertumbuhan Trichapylon
rubrwn dinyatakan positif pada cawan petri yang berisi ekstrak pare 5 % dan tidak ditemukan pada

cawan petri dengan ekstrak pare pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan ketokonazole 2%.

Tabel 3. Tabel silang efek berbagai konsentrasi ekstrak pare (Momordica charantia L.) dan
ketokonazole 2% terhadap pertumbuhan Trichopyton rubrum

Trichapyton rubrun:

Perlakuan Tumbuh Tidak tumbuh n (%) p-valse
n Yo n Yo
Fkstrak pare 5% 4 100,0 0 0,0 4 (100,0) 0,007
Ekstrak pare 25% 0 0,0 4 100,0 4 (100,0)
Ekstrak pare 50% 0 0,0 4 100,0 4 (100,0)
Ekstrak pare 75% 0 0,0 4 100,0 4 (100,0)
Ekstrak pare 100% 0 0,0 4 1000 4 (100,0)
Ketokonazole 2% 0 0,0 4 100,0 4 (100,0)
Toral 4 16,7 20 83,3 24 (100

Tabel di atas menunjukkan bahwa jamur T. mbram yang dikultur dalam media SDA dan ekstrak
pare konsentrasi 5% terdapat koloni, sedangkan pada kelompok ekstrak pare konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100% serta kelompok kontrol positif (ketokonazole) tidak ditemukan
pertumbuhan jamur T. rubrae. Hasil Kruskal Wallis diperoleh nilai p sebesar 0,007 (p<0,05)
menunjukkan ada perbedaan pertumbuhan jamur T. swbmr diantara keenam kelompok.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa KHM ekstrak pare terhadap pertumbuhan T, rubram
pada konsentrasi 25%. Konsentrasi tersebut juga memiliki efektifitas yang sama dengan
konsentrasi 50%, 75%, dan 100% serta ketokonazole 2% karena bisa menghambat pertumbuhan

T. rubram pada semua cawan petri.
Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis maupun mikroskopis diperoleh hasil pada

konsentrasi  25%,50%,75% dan 100% tidak ditemukan pertumbuhan  Trichapyton  rubrom.
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Pemberian ekstrak pare memiliki efek menghambat pertumbuhan Trichapyton rubrum dengan
KHM pada konsentrasi 25% dan efek penghambatannya adalah setara dengan efek
penghambatan ketokonazole 2%. Kemampuan penghambatan ekstrak pare pada Trichapylon
rubrum - disebabkan  karena keberadaan senyawa antifungi dalam pare. Senyawa tersebut

diantaranya flavonoid dan saponin.®
DISCUSSION

Penelitian mengenai ekstrak pare (Momordica Charantia 1) ini didukung dengan penelitian
sebelumnya oleh Putri dkk karena telah membuktikan sifat antijamurterhadap pertumbuhan
jamur Fusarinm oxysporum.'” Uji efek antifungi ekstrak pare lainnya ditunjukkan oleh Ilma dan
Dewi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Kadar hambat minimum yang diperoleh pada
konsentrasi 40." Penelitian Mulyono menemukan KHM ekstrak pare pada konsentrasi 100%
dengan efektifitas penghambatan pertumbuhan Pityrosparum ovale serupa dengan efektifitas

ketokonazole 2%."

Baku positif yang digunakan dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah keamnazoru
(kelas ranah antijamur), yang menghambat pertumbuhan jamur melalui ergosterol, komponen
utama membran sel jamur.’ Ketoconazole bekerja dengan menghambat 74a-demetbirase, enzim
sitokrom P450 mikrosomal. Enzim 74a demethirase diperlukan untuk mengubah lanosterol menjadi
ergosterol dalam membran sel jamur. Akibatnya, permeabilitas membran dan aktivitas enzim yang
terikat membran terganggu, mengakibatkan terhentinya proliferasi sel jamur. Perbedaan
mekanisme antijamur ketoconazor memberikan efek penghambatan yang mirip dengan rasa
pahit. Fkstrak melon dengan senyawa antijamur flavonoid dan saponin. Mekanisme kerja
flavonoid antijamur terjadi dengan mendenaturasi protein dinding sel jamur, sehingga merusak
membran sel jamur. Protein dinding sel jamur yang terdenaturasi sangat sensitif terhadap
penetrasi zat aktif jamur lainnya, yaitu saponin, yang melemahkan dinding sel. Saponin berikutnya
memecah lapisan lipid membran, meningkatkan permeabilitas membran sel jamur, menyebabkan

1620 Mekanisme kerja agen antijamur yang

ketidakstabilan membran dan pembelahan sel jamur.
berbeda ditunjukkan pada gambar 1. Anda dapat melihat Perolehan flavonoid sebagai antijamur
terletak pada fungsi dinding sel dan penghancuran membran sel jamur, atau mekanisme kerja
antijamur flavonoid melibatkan antijamur yang mirip dengan candine dan polliene. Candin
emiliki mekanisme aksi yang mencegah sintesis glukan dari dinding sel kapang.” Porliene

berinteraksi dengan sterol membran sel (ergosfers/) untuk membentuk saluran di sepanjang

membran sel, menyebabkan kebocoran sel (lisis) dan kematian jamur. ©
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Gambar 1. Mekanisme Aksi Antifungi (Zhang, er.al. 2020)2!

Flavonoid dan saponin dalam ekstrak melon yang saya tulis memiliki mekanisme antijamur yang
berbeda dari azol, tetapi hasil akhirnya adalah sitolisis jamur, yang efektif dalam menekan
pertumbuhan jamur.” Skrining fitokimia ekstrak pare untuk penelitian ini juga mendeteksi
alkaloid, triterpenoid dan polifenol. Triterpenoid mengerahkan aktivitas antijamur dengan
menghancurkan membran sel, menghambat sintesis p&tein jamur, dan dengan demikian
menekan pertumbuhan jamur. Alkaloid berperan dalam menghambat biosintesis asam nukleat
jamur, sehingga )a_rau tidak dapat tumbuh sampai mati. Polifenol adalah senyawa bakterisida yang
bekerja dengan mendenaturasi protein. Protein dinding sel jamur yang terdenaturasi
menyebabkan kerapuhan dinding sel jamur dan memungkinkan penetrasi zat aktif jamur dengan
mudah. Karena protein dinding sel jamur metamorf adalah enzim §-7,3 glean, enzim ini tidak

akif, metabolisme dan penyerapan nutrisi dihentikan, dan jamur dihancurkan.”

CONCLUSION

Pemberian ekstrak pare pada konsentrasi 25% dapat membunuh Treaphyton rubrim.
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